PREDICT THE UNPREDICTABLE
Belum lama saya berlibur 4 hari 3 malam di Club Med Bali. Sebuah pengalaman baru karena sebelumnya saya belum pernah mencoba all-inclusive resort semacam Club Med. Selama itu pula saya tidak keluar hotel, semua kegiatan dan semua makanan dan minuman disiapkan dengan aneka pilihan. Kegiatan yang utama adalah olah raga, baik olah raga darat maupun olah raga air. Dan semuanya ada GO (Gentil Organisateur), pemandu aktivitas, yang dengan ramah membantu atau mengajari olah raga tertentu.

Sebelum pulang saya sempat dijamu makan malam oleh Raja dan Ratu Puri Kerambitan, salah satu dari beberapa Kerajaan yang ada di Bali saat ini. Ada banyak hal yang kami diskusikan: bisnis, keluarga, kesehatan, dan lain-lain. Usai makan malam saya langsung ke airport dan tiba sesuai dengan kebiasaan yaitu 90 menit sebelum jam terbang. Alasan utamanya adalah saya tidak menyukai ketergesa-gesaan apalagi terlambat. Alasan kedua adalah bahwa saya bisa bertemu orang, sengaja ataupun tidak, ataubisa melakukan aktivitas lain.

Malam itu kebetulan saya tidak bertemu orang yang saya kenal. Dan adalah merupakan kebiasaan saya untuk menghabiskan waktu dengan pergi ke toko buku. Ada satu judul buku yang menarik perhatian saya dan pengarangnya saya kenal karena satu buku karangan dia sebelumnya saya sudah baca. Buku itu berjudul menarik, “How to Predict Unpredictable. The Art of Outsmarting Almost Everyone”. Pengarangnya adalah William Poundstone, buku sebelumnya yang saya sudah baca dan jadi best-seller berjudul, “Are You Smart Enough to Work at Google?” Buku itu saya beli dan saya baca di pesawat dalam perjalanan dari Bali ke Jakarta.
Buku setebal 284 halaman itu terbagi hanya ke dalam dua bagian: Bagian pertama disebut sebagai “The Randomness Experiment” dan bagian kedua yang disebut “The Hot Hand Theory”. Bagian pertama terbagi dalam 12 bab dan bagian kedua terbagi dalam 8 bab. William Poundstone percaya bahwa orang itu ada dalam bisnis melakukan perkiraan, oleh karena itu dia membahas bagaimana orang bisa outguess (lebih pintar) mulai dari hal sederhana seperti permainan batu-kertas-gunting (dalam bahasa Jawa pingsut, menggunakan ibu jari, telunjuk, dan kelingking) sampai bagaimana outguess (lebih pintar) di pasar saham.
Misalnya dalam permainan batu (kepalan tangan) – kertas (telapak tangan menghadap ke bawah dengan kelima jari) - gunting (jari telunjuk dan jari tengah lurus sementara ketiga jari lain ditekuk) Poundstone membagi berdasarkan banyak kategori antara pemain pemula dan pemain kawakan, pria dan wanita, hanya main sekali atau main beberapa kali. Seperti disimpulkan pada akhir bab oleh Poundstone bahwa gunting adalah yang paling jarang dipilih dan pria cenderung memilih batu. Oleh karena itu pada saat pria melakukan sekali permainan mereka cenderung memilih kertas agar bisa menang.
Contoh di bab dua adalah mengenai pilihan berganda, bagaimana melakukan pilihan pintar terhadapnya. Tentu saja yang paling benar adalah yang tahu persia jawabannya tanpa outguess, tetapi kalau tidak tahu jawabannya apa yang ditulis Poundstone bisa jadi pegangan. Pada saat memilih jawaban benar atau salah, maka jawaban benar adalah yang paling umum. Kalau pilihannya ada 4 misalnya ABCD, nasehatnya adalah: hindari jawaban yang terlalu berbeda dengan jawaban-jawaban lainnya, atau pilih jawaban yang kata-katanya paling banyak karena pembuat soal akan lebih sulit membuat kalimat-kalimat panjang yang isinya salah.
Ketika saya menulis artikel ini iseng-iseng saya ajak tiga Maestro Angels untuk mendiskusikan pada awalnya dan kemudian kami mencoba permainannya. Dalam beberapa kali percobaan terhadap permainan batu-kertas-gunting apa yang dikatakan oleh Poundstone ternyata benar. Ada satu kejadian yang menarik yang membuat kami tertawa terbahak-bahak adalah ketika saya tanya soal bagaimana menjawab soal pilihan berganda kalau kita mereka tidak tahu jawabannya. Jawaban salah satu Maestro Angels adalah: menghitung kancing. Sejauh yang sudah saya baca cara menghitung kancing tidak ada di buku Poundstone.

Salah satu Bab yang paling menarik adalah Bab 8 yang bercerita tentang How to Outguess Passwords. Dalam dunia yang saat ini sarat dengan segala sesuatunya menggunakan password masih ada orang-orang yang menggunakan password yang mudah ditebak. Padahal menurut Poundstone kita berhadapan bukan saja dengan manusia melainkan dengan mesin pencari passwords. Apabila mesin tadi memiliki sejumlah data kita maka dia bisa membuat sejumlah kombinasi untuk membuka password kita.  Dan itu sangat berbahaya. Password-password yang mudah antara lain misalnya: 123456, nama diri/keluarga, tanggal lahir diri/keluarga, tulisan ‘password ‘(dengan aneka variasi), dan sebagainya.
Masih terkait dengan password kadang program atau aplikasi dimana kita harus membuat password memberikan indikasi kuat atau lemahnya password, untuk itu kita jadi mengganti sampai setidaknya dianggap tidak lemah. Kadang sebuah password yang dimasukkan diminta untuk merupakan kombinasi antara huruf dengan angka. Dalam situasi demikian orang kadang membuat kesalahan dengan sekedar menambah angka di belakang password yang tadinya dianggap lemah. Misalnya jika semula ‘handoko’ maka ditambah menjadi ‘handoko1’. Perilaku seperti ini membuat orang tetap mudah menebak password kita.

Masih dalam konteks diskusi dengan para Maestro Angels waktu saya tanya password apa yang paling dihindari oleh mereka maka serempak mereka mengatakan paling malas menggunakan nama ‘mantan’ pacar.  Selain itu mereka menghindari password yang terlalu panjang cenderung untuk dihindari karena selain repot setiap kali memasukkan password juga gampang lupa. Saya jadi teringat anak saya Calista Amarati yang tidak menggunakan password panjang. Meskipun itu adalah nama artis Korea tetapi karena banyaknya artis Korea sering sekali dia lupa nama artis yang mana yang dipergunakan sebagai password.
Tidak semua bab menarik untuk saya baca. Alasannya sederhana: kurang ada relevansinya dengan saya. Tetapi ada bab-bab yang sangat serius saya baca bahkan saya ulang agar supaya pengertian saya tidak salah. Karena saya masih banyak berkecimpung di dunia properti bagi sebagai consultant-coach-communicator ataupun sebagai investor properti maka bab 18 yang berjudul How to Outguess Property Prices menjadi salah satu yang paling menarik untuk dibaca dan dipahami. Apalagi dalam pembukaan bab-nya disebutkan “Kapan harga sebuah properti terlalu mahal untuk dibayar?”, biasanya dijawab oleh agen properti dengan “tidak pernah” dan menurut Poundstone itu salah.

Sayangnya meskipun saya membacanya lebih dari sekali tetapi banyak contoh yang diceritakan oleh Poundstone memiliki konteks negara tempat dia tinggal, seperti misalnya siklus harga properti. Poundstond memberikan penjelasan dengan menggunakan kurva-kurva yang memperkuat pernyataannya bahwa tidak selalu investsi di bidang properti menguntungkan. Setidaknya menurut Poundstone, ada tiga kali harga properti mengalami overpriced secara serius. Dan bahwa berdasarkan data-data bahwa apresiasi harga properti tidak spektakular dalam jangka panjang. Banyak orang yang gagal memperhitungkan efek dari inflasi dan apa yang disebutnya sebagai overvalue long-term gains. 
Ada beberapa yang ditulis di buku itu mirip dengan yang terjadi di Indonesia. Menurut penelitian di Amerika Serikat properti yang diiklankan hari Jumat akan lebih mungkin terjual mendekati harga yang diinginkan oleh penjual dibandingkan dengan bila properti tersebut diiklankan pada hari Minggu. Itu karena pembeli banyak datang di weekend. Kejadian serupa juga terjadi di Indonesia dimana biasanya koran-koran pada hari Jumat penuh dengan iklan-iklan properti dijual. Alasannya serupa: Sabtu dan Minggu hari libur.
Menjelang sampai Jakarta hampir semua bab saya sudah selesaikan, di luar bab-bab yang relevansinya kurang. Menjelang menulis kolom ini beberapa bab yang tersisa saya baca sehingga menjadi tuntas. Yang menarik dari buku Poundstone adalah judulnya yang sangat menjanjikan. Hal yang menarik lain adalah Poundstone dapat menceritakan hal yang rumit dengan cara yang mudah sehingga orang yang awam-pun dapat memahami apa yang ditulisnya.

